BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan yaitu:

1. PDRB memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri besar dan sedang di Provinsi Banten tahun 2010-2016..

2. Upah minimum regional memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri besar dan sedang di Provinsi Banten
tahun 2010-2016.

3. Investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri besar dan sedang di Provinsi Banten tahun 2010-2016.

4. PDRB, UMR dan investasi memiliki pengaruh dan signifikan secara bersama-sama
terhadap penyerapa tenaga kerja pada industri besar dan sedang di Provinsi Banten
tahun 2010-2016.

B. Implikasi

Menurut hasil dari penelitian di kesimpulan, ada beberapa implikasi yang
diperoleh, yaitu:

1) PDRB tidak memberikan pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri
besar dan sedang di Provinsi Banten. Namun memiliki angka koefisien regresi yang

positif. Sehingga pada industri Besar dan Sedang bisa diasumsikan bersifat industri
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capital intensive. atau Produktivitas tenaga kerja masih terbilang rendah
dikarenakan produk domestik regional bruto konsisten mengalami kenaikan.
Dengan hal tersebut perlunya starategi dalam meningkatkan produktivitas tenaga
kerja agar para pelaku pengusaha dapat membutuhkan tenaga kerja dibandingkan
mesin pendukung untuk produksi.

2) Upah Minimum Regional tidak memberikan pengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja pada Industri besar dan sedang di Provinsi Banten. Namun memiliki angka
koefisien regresi yang negatif. Sehingga dalam menaikkan upah minimum regional
perlunya pelatihan skill untuk menunjang produktivitas tenaga kerja dan pemerintah
perlu melakukan ikut serta dalam menyusun strategi dalam meningkatkan
produktivitas tenaga kerja.

3) Investasi memberikan pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada
Industri besar dan sedang di Provinsi Banten. Implikasi dari hasil tersebut berarti
industri besar dan sedang di Provinsi Banten harus memberikan kemudahan untuk
berinvestasi. Serta investasi yang diprioritaskan yaitu pembangunan industri baru
yang padat karya.

C. Saran

Peneliti mengajukan beberapa saran bagi pihak terkait yang didasarkan pada hasil
penenlitian sebagi berikut:

1) Bagi Pemerintah Daerah
a. Pemerintah daerah perlu dan harus dapat mendorong peningkatan produk

domestik regional pada sektor industri besar dan sedang dan memperhatikan
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kualitas atau produktivitas tenaga kerja sehingga penyerapan tenaga kerja dapat
meningkat.

b. Pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pengupahan hendaknya dibarengi
dengan kebijakan pelatihan tenaga kerja, agar tenaga kerja dapat meningkatkan
produktivitasnya dan mampu meningkatkan jumlah produksi. Sehingga
kebijakaan pengupahan minimum dapat menguntungkan seluruh pihak yang
bersangkutan (perusahaan dan tenaga kerja).

c. Pemerintah daerah hendaknya mendorong investasi dengan memudahkan
regulasi investasi dan pembukaan lahan untuk industri besar dan sedang baru,
namun perlu memperhatikan lingkungan sekitar. Serta dapat memprioritaskan
industri yang padat karya agar penyerapan tenaga kerja lebih besar.

2) Bagi Industri Besar dan Sedang

a. Pelaku industri besar dan sedang dalam meningkatkan volume penjualan dapat
memperhatikan kembali produktivitas tenaga kerja, sebelum menggantikan
tenaga kerja tersebut dengan mesin. Sehingga produk domestik regional bruto
meningkat dan dapat dibarengi peningkatan penyerapan tenaga kerja.

b. Pelaku industri besar dan sedang setelah ditetapkan upah minimum regional tidak
perlu menurunkan penyerapan tenaga kerja. Industri dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja dengan kerjasama dengan pemerintah yang melakukan
sistem pengupahan tersebut.

c. Pelaku Pelaku industri besar dan sedang pada saat mendapatkan investasi

hendaknya dapat membeli alat atau barang yang membutuhkan tenaga kerja
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untuk mengoprasikannya. Sehingga industri besar dan sedang dapat membantu

pemerintah dalam mengatasi masalah penyerapan tenaga kerja.



